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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikanjasmaniadalahsuatu proses pendidikanmelaluiaktivitaspermainan,
jasmaniatauolahraga yang terpilihdalam proses
pembelajaranuntukmencapaisuatutujuanpendidikan. Seperti yang
dikemukakanMahendra (2009, him. 21) bahwa “Pendidikanjasmaniadalah proses

pendidikanmelaluiaktivitasjasmani, permainanatauolahraga yang
terpilihuntukmencapaitujuanpendidikan”.Sesuaipendapat yang
dijelaskanolehMahendrabahwapendidikanmerupakanbagian yang

sangatpentingdalamduniapendidikankarenatidakhanyasebagaiornamenataualatuntukm
embuatanaksibuktetapijugamengembangkanseluruhpotensi yang
adadidalamdirianakmelaluipembelajaranpenjas.Makadariitupendidikanjasmanimerup
akanbagian yang terpentingdaripendidikan.

Pendidikan jasmanimemilikiperanan yang pentingdalamsistempendidikan,
karenaseorangsiswa/siswidalambelajartidakhanyamendapatilmuataupunpendidikan
yang sifatnyamengembangkankemampuannyaberfikir di bidangilmupengetahuan,
berhitung, menulis, membacatapijugakemampuangerak yang
dapatmembantumeningkatkankemampuanberfikirdengankondisitubuh yang
sehatdanbugar, kemampuantersebutakandidapatdalamPenjaskes.

“Depdiknas (1999, hIm. 5) mengemukakanbahwa ;"Penjaskesmerupakanbagian
integral daripendidikankeseluruhanmelaluiberbagaiaktivitasjasmani yang
bertujuanmengembangkanindividusecaraorganik, neuromoscular,
intelektualdanemosional.

Penjaskesmenjadibagiandalamsistempendidikansesuaidengantujuannyamemben

tukpribadi yang yangberkarakter, memilikiketrampilanberolahraga,
menghindarkanpadaperbuatan negative
dengansemangatberolahragadanmenjagakondisi agar tetapbugardansehat.
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Salah satumateri yang di pelajari di dalampenjaskesadalahsenam,
senammerupakansalahsatubagiandaripenjaskes yang
terdiridariberbagaigerakanbertujuanuntukmenjagakebugarantubuh,
meningkatkankemampuantubuh,
danmencapaiprestasidenganmelakukanberbagaigerakan yang
memilikitingkatkesulitanrendah, sedang, sampaisulit. AgusMahendra (2009, him. 13)
“Menurut FIG; 2 senamdibagimenjadi 6 kelompokyaitusenam artistic (artistic
gymnastic), senamritmiksportif (sportive ritmic gymnastic), senamakrobatik(
acrobatik gymnastic), senamaerobik sports (sports aerobic), senam trampoline
(trampolinning),  senamumum  (  general  gymnastic).”” Namun di
ajarkandalampenjaskes yang
hanyasenamartistikdalambentuksenamlantaidansenamritmikdalambentuksenam -
senam yang mengganakanirama. Dari keduasenam yang
diajarkandisekolahtersebutpenelitimengkhususkanpadasenamlantai yang
merupakanpondasiataudasardalammelakukanberbagaigerakansenam,
namuntidaksemuamateridiajarkankepadasiswakarenaterdapattingkatkesulitan ~ yang
berbeda di masing - masinggerakan.

Ada beberapa sub materi yang diajarkanseperti roll depan, roll belakangtiger
sprong  (loncatharimau), handstand, headstanddan lain - lain. Dari
materitersebutpenulismerasatertarikdanuntukmenelitipada sub materitiger sprong,
tiger sprongmerupakanpenggabunganloncatdenganpendaratan roll depan.
Tigersprongmemilikitingkatkesulitansedangnamuntidaksemuasiswamampuuntukmen
gusainyadenganbaik. Ada beberapafaktor yang
menyebabkanketidakmampuansiswadalammengusaigerakansepertipemahamandalam
melaksanakangerakan yang kurangbaik, tidakmengetahuibagaimanatehnik yang
sebenarnnyakarenamateriinibelumdiajarkan,
dibutuhkanadanyavariasidalampembelajaransehinggamateri yang
ditujukanakanmenjadilebih di pahami,gerakgulingdepan yang

masihsalahdanperluadanyapeningkatandalammelakukangerakantersebut, usaha yang
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di perlukansehinggadenganmenerapkan 3

variasipadapembelajaransehinggameningkatkanhasilbelajarnamuntidakmenciptakank

ebosanan di karenakanadanyavariasi.
Sekolahsebagailembagapendidikanmerupakanwahana yang

strategisbagipemberdayaansiswaterutamapadapertumbuhandanperkembangannya.Keg

latan-kegiatanpembelajaranpendidikanjasmani yang diajarkan di
SekolahMenengahAtas (SMA)
disusunberdasarkankurikulumataumasukandaninformasidari para

ahlidalambidangnyatermasukpemikirandari para guru.Menurut Peraturan Pemerintah
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa
“Perencanan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanan
pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar” (Pasal 20). Dalam
kaitan proses pembelajaran ada baiknya guru menggunakan satu protipe dari satu
teori atau model, juliantine dkk (2011, hlm 3) “secara umum model diartikan sebagai
acuan atau pedoman dalam melakukan suatu kegiatan™.

Model pembelajaranpeerteachingataudisebut tutor
sebayadirasatepatdigunakandalampembelajaranpenjas yang memilikisiswa yang
berjumlahbanyak, khususnyadalampembelajaransenamlantai.

Melaluipembelajaran model
peerteachingdiharapkansiswamenjadilebihmemahamipelajaran yang disampaikan,
karenamelibatkansiswasebagaipengajar yang biasadisebutdengan tutor
setelahdipiliholeh guru berdasarkankriteriatertentuuntukmembantuteman-
temannyadidalamkelompok yang mengalamikesulitan.

Berdasarkanpenjelasantersebutdapatditarikgambaranbahwasenamlantai  yang
merupakanpembelajaran yang melibatkanbeberapaindividu yang
berperanaktifdalampelajarandimanadiantarasiswatersebuttelanmenguasaimateripelaja

ran yang ditugaskanoleh guru untukmembantusiswa lain untukmemahamipelajaran
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yang akanmeningkatkanhasilbelajarsiswasecaraaktifdalammencapaihasilbelajarsenam
yang lebihbaik.

KriteriaKetuntasan Minimum (KKM) di kelas XIIIIS 1 SMA Negeri 1
Parongpong Tahunajaran 2018/2019yaitu 75. Hal
inimenjadiacuanuntukmelakukanpenelitiantentangtiger sprong. Model
pembelajaranpeer teaching merupakansalahsatumodel yang dapat digunakan
untukmeningkatkanhasilbelajartiger sprong.
Dimanadalammelaksanakanmateripelajaransiswa di
berikanberbagaivariasidalampembelajaransehinggadapatmeningkatkanhasilbelajartige
r sprong.

Berdasarkanlatarbelakang yang telahdiuraikan di atas,
penulistertarikuntukmelakukanpenelitian yangakandilakukan denganjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Peer Teaching Dalam Pembelajaran Senam Lantai Terhadap
Hasil Belajar Tiger Sprong”.

B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,dapatdiidentifikasibeberapamasalahseb
agaiberikut:

1. Kurangnya pemahaman guru terhadap model pembelajaran, maka peneliti
menerapkan model pembelajaran peer teachingdalam pembelajaran tiger
sprong di SMAN 1 Parongpong .

2. Belum diterapkannya model pembelajaran peer teaching di SMAN 1
Parongpong.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah model pembelajaran peer teaching berpengaruh terhadap hasil belajar

tiger sprongdi SMAN 1 Parongpong ?
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D. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pada dasarnya tujuan ini yaitu :
1. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran peer teaching

terhadap hasil belajar siswa di SMAN 1 Parongpong.

E. ManfaatPenelitian
Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasidantambahanwawasanmeng
enaimasalah yang diteliti.
Selainitudiharapkandapatmemberikanmanfaatdiantaranya :
1. Secarateoritis
Untukmemberikanpengetahuantentang model pembelajaranpeer
teachingsertahasilbelajarTiger sprong padasenamlantaiberdasarkanteori-teori

yang ada.

2. Secarapraktis

a. Bagisiswa
Denganmenggunakan model pembelajaranpeer teaching,
siswamempunyaikesempatanuntukdapatmengaplikasikanpengetahuan yang

telahdipahamidandapatmenjelaskankepadatemansebayanya.Dapatdenganmudah
memahamibagaimanagerakanTiger sprong pada senamlantai.
b. Bagi guru
Dapatdijadikanpedomanuntukmengembangkan model-model
pembelajarandisetiapmatapelajaran
c. Bagipeneliti
Menambahwawasanpenelitisebagaicalon guru bahwadenganmenggunakan
model pembelajaranpeer

teachingdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswasupayadapatlebihbaik.
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F. Struktur Organisasi Skripsi

Berikut dibawah ini adalah gambaran secara umum tentang penulisan dari

setiap bab dan bagian skripsi mulai dari bab pertama sampaibab terakhir dari
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. BAB | pendahuluan

Pada bab ini menguraikan atau berisikan Latar Belakang Penelitian, Rumusan
Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Struktur Organisasi
Skripsi.
2. BAB Il Kajian Pustaka

LandasanTeoritis, bagianinimenerangkankonteks yang jelasterhadap topic
ataupermasalahan yang diangkatdalampenelitian. Bagianinimemilikiperan yang
sangatpenting.
3. BAB |1l Metode Penelitian

MetodePenelitian, bagianinimerupakanbagian yang bersifat procedural,
yaknibagian yang
mengarahkanpembacauntukmengetahuibagaimanapenelitimerancangalurpenelitianny
adarimulaipendekatanpenelitian yang diterapkan, instrumen yang digunakan,
tahapanpengumpulan data yang dilakukan, hinggalangkah-langkahanalisis data yang
dijalankan.Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

HasilPenelitiandanPembahasan, terdiriatasduahalutama, yakni:

1. Pengolahanatauanalisis data
untukmenghasilkantemuanberkaitandenganmasalahpenelitian,
pertanyaanpenelitian, hipotesis, tujuanpenelitian, dan

2. Pembahasanatauanalisistemuan.

5. BAB V Simpulan dan Saran
Simpulandan Saran,

menyajikanpenafsirandanpemaknaanpenelititerhadaphasilanalisistemuanpenelitian.

Luki Lukman Nulhakim, 2018

PENGARUH MODEL PEER TEACHING DALAM PEMBELAJARAN SENAM LANTAI TERHADAP HASIL
BELAJAR TIGER SPRONG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



No. Daftar FPIPS: 518/UN40.2.3/PP/2018

Ada dua alternative  carapenulisansimpulan,  yaitudengancarabutir  demi

butirataudengancarauraianpadat.
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